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Pendahuluan

PT XYZ adalah perusahaan yang bergerak dalam distribusi makanan dan minuman impor

untuk sektor layanan HORECA dan Ritel. kegiatan utama distribusinya meliputi penjualan

berbagai produk saus mayonnaise
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Pertanyaan penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana penerapan pengendalian persediaan FMCG Model

Probabilistik dapat digunakan untuk menentukan jumlah safety stock,

menentukan nilai reorder point dan total biaya persediaan yang

optimal?
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Metode

Distribusi probabilitas yang mungkin terjadi :
1. Demand konstan tetapi lead time berubah-

ubah atau tidak tentu.
2. Lead time konstan tetapi demand

berubah-ubah.
3. Demand maupun leadtime berubah-ubah

atau tidak konstan

Pengendalian Persediaan Probabilistik
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Metode
Diagram Alur Penelitian
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Metode

Tabel diatas menunjukkan adanya ketidakseimbangan dalam 
pengendalian persediaan perusahaan selama 1 periode
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Hasil
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Hasil
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Hasil
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Hasil
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Pembahasan

Berdasarkan tujuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa reorder point (ROP)
bahan baku Mayo Pro Use ditetapkan sebesar 1.170,33 karton, sehingga
pemesanan kembali dilakukan ketika persediaan mencapai tingkat tersebut.
safety stock optimal sebesar 527 karton dengan biaya total terendah sebesar
Rp1.801.500, sehingga dapat mengantisipasi fluktuasi permintaan dan
mengurangi risiko stockout. kebijakan ini menghasilkan total biaya persediaan
TIC yang optimal untuk per periode sebesar Rp 2.774.551. Penerapan model
probabilistik terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas layanan, menjamin
ketersediaan barang selama masa tunggu dengan mengoptimalkan safety
stock.
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Temuan Penting Penelitian

Melakukan evaluasi parameter persediaan secar berkala. Nilai EOQ, safety stock, 
reorder point, biaya simpan, biaya pemesanan dan service level perlu dievaluasi 

secara periodeik. Evaluasi ini penting karena perubahan permintaan, biaya 
operasional, maupun kinerja pemasok dapat mempengaruhi kebijakan persediaan 

yang optimal.

Penerapan continuous review (Q,R), perusahaan perlu memonitor stok secara real 
time dan disiplin melakukan pemesanan saat stok mendekati angka reorder point

agar risiko kehabisan barang.

Peningkatan akurasi peramalan permintaan, bahan baku dengan permintaan tinggi 

dan fluktuatif menuntut safety stock yang besar sehingga biaya simpannya tinggi. 

Perusahaan disarankan menggunakan metode peramalan yang lebih presisi seperti 

moving average, Exponential Smothing, atau Holt Winters, kemudian mengevaluasi 

tingakt akurasinya menggunakan nilai MAD, MSE atau MAPE guna menekan fluktuasi 

dan menentukan jumlah safety stock yang optimal. 
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Manfaat Penelitian
Manfaat

Simpulan
Penelitian pengendalian persediaan pada PT.XYZ menggunakan model probabilistik dapat disimpulkan bahwa

metode ini mampu membantu perusahaan dalam menentukan jumlah safety stock sebesar 527 karton dengan

biaya total Rp.1.801.500 dan reorder point sebesar 1170,33 karton dimana reorder point lebih optimal pada kondisi

permintaan yang berfluktuasi. Secara keseluruhan, kebijakan ini menghasilkan biaya pemesanan sebesar

Rp.728.525 dan biaya penyimpanan Rp.2.046.025 dengan total biaya persediaan TIC yang optimal untuk per

periode sebesar Rp 2.74.551. Penerapan model probabilistik terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas layanan,

menjamin ketersediaan barang selama masa tunggu dengan mengoptimalkan safety stock. Langkah-langkah

strategis ini bertujuan untuk menekan kebutuhan persediaan pengaman, yang pada akhirnya akan

memaksimalkan efisiensi operasional gudang.

Penelitian ini bermanfaat untuk membantu PT XYZ dalam pengendalian persediaan produk mayonaisse dengan

menentukan safety stock, reorder point dan total biaya persediaan yang optimal. metode pengendalian

persediaan model probabilistic dapat digunakan menjadi acuan dalam pengendalian persediaan di industri

FMCG agar tidak terjadi kelebihan barang (overstock), ataupun kekurangan barang (out of stock)
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Referensi
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Referensi
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Alternatif HKI
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